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INTISARI

HARDIANA, EVA A, 2019. AKTIVITAS ANTIHIPERTENSI EKSTRAK
AIR HERBA CIPLUKAN (Physalis angulat L.) PADA TIKUS DIINDUKSI
PREDNISON DAN NaCl, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA

Herba ciplukan (Physalis angulata L.) merupakan tanaman semak yang
dapat digunakan untuk menurunkan tekanan darah. Hipertensi adalah peningkatan
tekanan darah yang persisten di atas normal 120/80 mmHg. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antihipertensi ekstrak air herba ciplukan dan
dosis efektif ekstak air herba ciplukan dengan mengukur tekanan darah sistolik
dan diastolik.

Ekstrak air herba ciplukan mengandung senyawa flavonoid sebagai
antihipertensi yang diperoleh dengan metode penyarian infundasi dilanjutkan
dengan frezee drying. Hewan uji menggunakan tikus Sprague-dawley yang dibagi
menjadi 5 kelompok, yaitu kontrol negatif, kontrol positif, dosis ekstrak 7 mg/kg
BB, 15 mg/kg BB, dan 30 mg/kg BB. Diinduksi dengan prednison dan NaCl
secara peroral selama 42 hari. Data diiuji dengan menggunakan statistik untuk
mengetahui normalitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air herba ciplukan dapat
menurunkan tekanan darah pada tikus yang diinduksi prednison dan NaCl. Dosis
7 mg/kg BB dapat memberikan efek menurunkan tekanan darah yang efektif.

Kata kunci : ciplukan, hipertensi, sistolik, diastolik, prednison dan NaCl.
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ABSTRACT

HARDIANA, EVA A, 2019. ANTIHYPERTENSIVE ACTIVITY OF
CIPLUKAN HERB (Physalis angulat L) WATER EXTRACT ON
PREDNISONE- AND NaCl-INDUCED RATS. SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA

Ciplukan herb (Cape gooseberry) (Physalis angulat L.) is a shrub plant
that can be used to lower blood pressure. Hypertension is a persistent increase of
blood pressure above the normal level of 120/80 mmHg. This research aimed to
find out antihypertensive activity of water extract and the effective dosage by
measuring systolic and diastolic blood pressures.

Ciplukan herb water extract contains flavonoid compound as
antihypertensive agent obtained using infundation extraction method followed
with frezee drying. The tested animal used was Sprague-Dawley rats induced with
prednisone and NaCl per oral for 42 days, divided into 5 groups: negative control,
positive control, with extract dose of 7 mg/kg BW, 15 mg/kg BW, and 30 mg/kg
BW. The data was analyzed using statistical analysis to find out the normality.

The result of research showed that Ciplukan herb water extract can lower
blood pressure in Sprague-Dawley rats induced with prednisone and NaCl. Dose
of 7 mg/kg BW could effectively lower the blood pressure.

Keywords: ciplukan, hypertension, systolic, diastolic, prednisolone and NaCl
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi merupakan salah satu penyakit paling umum di kalangan
masyarakat, seseorang dapat dikatakan hipertensi apabila keadaan tekanan
darahnya abnormal dengan nilai tekanan darah sistolik >140 mmHg dan tekanan
darah diastolik >90 mmHg. Tekanan darah yang optimal yaitu nilai sistolik dan
diastolik kisaran 120 mmHg/80 mmHg. Prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar
25,8 % dengan nilai tertinggi di Bangka Belitung (30,9%), Kalimantan Selatan
(30,8%), Kalimantan Timur (29,6%), dan Jawa Barat (29,4%) data tersebut
didapat melalui kuesioner yang terdiagnosis tenaga kesehatan sebesar 9,4% yang
didiagnosis tenaga kesehatan atau sedang minum obat sebesar 9,5% maka ada
0,1% yang minum obat sendiri. Responden yang mempunyai tekanan darah
normal tetapi sedang minum obat sendiri ada 0,7%. Jadi total nilai prevalensi
hipertensi di Indonesia sebesar 26,5% (25,8%+0,7%) data didapat melalui
pengukuran pada umur >18 tahun (Riskesda 2013).

Peningkatan tekanan darah yang semakin tinggi dapat berisiko
menyebabkan penyakit kardiovaskular seperti stroke, gagal ginjal, dan gagal
jantung. Faktor yang mempengaruhi hipertensi yaitu faktor usia, jenis kelamin,
riwayat keluarga, genetik, pola makan dan minum tidak sehat, serta banyaknya
asupan garam. Hipertensi dapat disebabkan karena penggunaan obat seperti
kontrasepsi hormonal dan kortikosteroid. Oleh karena itu, pengontrolan tekanan
darah sangat berpengaruh untuk mencegah penyakit tersebut (Lakshmi et al.
2011).

Pengobatan hipertensi secara farmakologis untuk menurunkan tekanan
darah ada beberapa jenis obat yang digunakan yaitu: Diuretik, inhibitor
anginotensin-converting enzyme (ACE), anginotensin Il receptor Blocker (ARB),
calcium channel blocker (CCB) pengobatan hipertensi umumnya membutuhkan

terapi jangka waktu yang lama (Joint National Commission (JNC) VIII 2014).



Pengobatan hipertensi selain menggunakan obat konvensional dibutuhkan
terapi komplementer salah satunya yaitu terapi tradisional. Penggunaan terapi
tradisional dapat menjadi pertimbangan untuk meminimalkan efek samping dan
mengurangi efek toksik dari obat sintetik terlebih dengan adanya isu back to
nature. Masyarakat menengah ke bawah menggunakan tanaman sebagai obat
dalam upaya preventif, promotif dan rehabilitative. Karena masyarakat
menganggap obat tradisional aman dikonsumsi karena berasal dari alam dan
sudah digunakan secara turun-temurun (Fitriani 2013).

Salah satu tanaman yang digunakan sebagai pengobatan tradisional
penyakit hipertensi di Indonesia secara empiris adalah tanaman ciplukan.
Lazimnya masyarakat menggunakan tanaman ciplukan secara empiris dengan cara
merebus 5 g herba kering dengan 110 ml air selama + 15 menit kemudian airnya
diminum (Sebayang et al. 2017). Masyarakat dapat menemukan ciplukan pada
lahan kosong yang lembab seperti pinggir selokan, pinggir kebun dan lereng tepi
sungai. Tanaman ini dikenal dengan nama-nama daerah seperti cocendet, depuk-
depuk. Masyarakat menggunakan ciplukan untuk mengobati hipertensi, influenza,
radang tenggorokan, batuk, radang saluran napas, radang gusi, gondokan, radang
testis, diuresis, dan diabetes (Sebayang et al. 2017). Aktivitas sebagai pengobatan
diduga karena adanya kandungan senyawa metabolit sekunder yang diantaranya
alkaloid, flavonoid, fisalin, polifenol, steroid, saponin, dan tanin. Adanya
kandungan senyawa-senyawa tersebut dapat menyebabkan ciplukan dikenal
sebagai tanaman obat yang berkhasiat (Luliana et al. 2017).

Senyawa dalam ciplukan dapat diambil umumnya dengan metode
ekstraksi menggunakan pelarut yang cocok. Kemudian diidentifikasi secara lebih
lanjut untuk mengetahui senyawa yang terkandung dalam herba ciplukan.
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian aktivitas herba ciplukan
menggunakan metode ekstraksi yang aman. Salah satunya dengan metode
infundasi yang merupakan metode perendaman simplisia menggunakan pelarut
air. Kemudian dipanaskan ditangas air selama 15 menit terhitung mulai suhu
mencapai 90°C. Menyari simplisia dengan pelarut air dapat dilakukan dalam

waktu singkat, mudah serta biaya yaang relatif ringan. Hasil yang didapat



kemudian dipekatkan dengan metode frezee drying. Metode ini mempunyai
prinsip sublimasi yaitu proses ketika padatan diubah menjadi fase gas tanpa
memasuki fase cair hingga terbentuk ekstrak (Azwanida 2015).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektifitas tanaman ciplukan
sebagai antihipertensi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode in vivo
yaitu dengan menginduksi tikus putih dengan prednison dan NaCl untuk
meningkatkan tekanan darah tikus. Prednison merupakan salah satu obat yang
menyebabkan retensi natrium dan air dalam tubuh sampai diuresis terjadi dan
konsumsi garam NaCl yang berlebih dapat menyebabkan peningkatkan jumlah
volume dalam darah, akibatnya jantung harus bekerja keras dan tekanan darah
menjadi naik. Metode pengukuran yang digunakan untuk mengetahui tekanan
darah tikus yaitu tail-cuff. Untuk memonitoring tekanan darah dari ekor tikus alat
yang digunakan yaitu non invasive blood system dari CODA® (Rumiyati et al.
2016). Pada penelitian kali ini, penulis ingin melakukan pengujian tentang
pengaruh ekstrak air herba ciplukan (Physalis angulata L.) terhadap penurunan

tekanan darah pada tikus yang diinduksi prednison dan NaCl.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat ditarik
perumusan masalah sebagai berikut :

Pertama, apakah ekstrak air herba ciplukan (Physalis angulata L.)
mempunyai aktivitas menurunkan tekanan darah pada tikus yang diinduksi
prednison dan NaCl?

Kedua, berapa dosis efektif ekstrak air herba ciplukan yang dapat

menurunkan tekanan darah tikus yang dinduksi prednison dan NaCl ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan dari

penelitian ini yaitu.



Pertama, untuk mengetahui aktivitas pemberian ekstrak air herba ciplukan
(Physalis angulata L.) terhadap penurunan tekanan darah tikus yang diinduksi
prednison dan NacCl.

Kedua, untuk mengetahui dosis ekstrak air herba ciplukan yang efektif

menurunkan tekanan darah tikus yang diinduksi prednison dan NaCl.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi
bagi masyarakat tentang khasiat penggunaan herba ciplukan dalam menurunkan
tekanan darah dan menambah ilmu pengetahuan dibidang farmasi terutama dalam
pengembangan dan penelitian obat baru. Bagi peneliti, penelitian ini dapat

menambah wawasan dan keterampilan terkait data yang dan hasil yang didapat.



